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Abstract

Verticulture is the simplest cultivation system that can be conducted in urban areas by utilizing
limited land due to dense population settlements. This cultivation system is one of the solutions
for agricultural development in urban areas where women farmer groups (WFG) in Serpong Sub-
district experience limited land to conduct farming activities. This assessment aims to describe
the interests, analyze the factors that affect interest, and formulate strategies to increase the
interest of women farmer groups (WFG) in urban agriculture through verticultural cultivation of
vegetables. The assessment has been carried out in Serpong Sub-district, South Tangerang City
from April to June 2020. The assessment sample was determined by the saturation sampling
technique of 31 members who are members of WFG Az-Zahra and WFG Mawar. The assessment
variables consist of internal factors, external factors, and interests. Analysis of the data used in
this assessment is descriptive statistical analysis, multiple linear regression analysis, and develop
the two results of the analysis which are translated into strategies to increase interest. The results
of the assessment showed that the interest in WFG in urban agriculture through verticultural
vegetable cultivation was in the medium category with a percentage of 67.7 percent. Factors
influencing WFG interest are the function of farmer groups, family environment, community
environment, and extension activities. The strategies to increase the interest of WFG can be
conducted by increasing the participation of all WFG members in group farm activities,
encouraging and directing through extension activities, and involving WFG members by holding
demonstrations on how to cultivate vegetables vertically.
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PENDAHULUAN yang dimanfaatkan untuk bidang pertanian

Kecamatan Serpong merupakan salah
satu kecamatan yang berada di Kota
Tangerang Selatan dengan luas wilayah
mencapai 24,04 Km2. Secara administrasi,
Kecamatan  Serpong termasuk kedalam
karakteristik ~ daerah  perkotaan  dimana
sebagian wilayah daerah perkotaan tersebut
masih  memiliki potensi dalam bidang
pertanian. Hal tersebut dapat dilihat dengan
adanya luas wilayah menurut penggunaan
lahan yang terdiri dari lahan sawah, bukan
sawah, dan non pertanian. Pada tahun 2018
tercatat luas lahan sawah dan bukan sawah
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mencapai 26,2% dari luas wilayah Kecamatan
Serpong (BPS Kota Tangerang Selatan, 2019).

Menurut Badan Pusat Statistik Kota
Tangerang Selatan (2019), diketahui jumlah
penduduk berdasarkan pekerjaan sebagai ibu
rumah tangga di Kecamatan Serpong
tergolong cukup tinggi yaitu mencapai 49.471
orang. Namun dari jumlah tersebut hanya
sekitar 0,2% ibu rumah tangga yang berminat
menjadi wanita tani dan tergabung kedalam
kelompok wanita tani (KWT). Hal ini
dikarenakan masih rendahnya pemahaman dan
minat ibu-ibu rumah tangga di Kecamatan
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Serpong terhadap dunia pertanian. Dengan
adanya kelompok wanita tani diharapkan ibu-
ibu dapat mengembangkan secara bersama-
sama potensi yang dimiliki untuk memenuhi
kebutuhan hidup melalui kegiatan usahatani
yang diadakan bersama kelompok.

Dalam menjalankan kegiatan
usahataninya, KWT di Kecamatan Serpong
memanfaatkan lahan kosong milik
pengembang Bumi Serpong Damai (BSD).
Sehingga dilakukan pemanfaatan lahan
terbatas dengan sistem budidaya paling
sederhana, yaitu melalui budidaya tanaman
secara vertikultur yang menjadi salah satu
solusi pengembangan pertanian di daerah
perkotaan. Dimana vertikultur  biasanya
diterapkan di lahan-lahan sempit maupun di
pemukiman yang padat penduduk. Budidaya
tanaman secara vertikultur dilakukan secara
vertikal sehingga kegiatan penanaman dapat
dilakukan secara bertingkat seperti membentuk
rak, digantung atau menempel pada tembok
rumah, tergantung pada wadah tanam
vertikultur yang digunakan. Pada umumnya,
tanaman yang dibudidayakan pada sistem
vertikultur merupakan tanaman yang berumur
pendek atau tanaman sayuran semusim, seperti
kangkung, sawi, bayam, selada, seledri, dan
lainnya.

Pada tahun 2016, tercatat produksi
tanaman sayuran tertinggi di Kota Tangerang
Selatan adalah sayuran kangkung dan sawi
dengan jumlah produksi sebanyak 3.683
kuintal dan 2.223 kuintal dengan luas panen
masing-masing sebesar 239 Ha dan 66 Ha,
dimana pemanenan sayuran tersebut dilakukan
dengan cara dibongkar atau dipanen habis.
Dari jumlah tersebut, dapat diketahui bahwa
sayuran kangkung dan sawi sempat menjadi
komoditas hortikultura unggulan di Kota
Tangerang Selatan (BPS Kota Tangerang
Selatan, 2019).

Dari permasalahan di atas, mayoritas
anggota yang tergabung dalam kelompok
wanita tani (KWT) bertempat tinggal di daerah
perkotaan dimana mengalami keterbatasan
lahan untuk melakukan kegiatan usahatani.
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Sewaktu-waktu lahan yang saat ini mereka
gunakan untuk Dbertani juga akan dikelola
pemilik lahan. Selain itu, budidaya yang
wanita tani lakukan masih menggunakan
sistem konvensional sehingga diketahui bahwa
minat wanita tani akan bidang pertanian
perkotaan masih tergolong rendah. Pengkajian
ini bertujuan untuk 1) mendeskripsikan minat
KWT, 2) menganalisis faktor yang
mempengaruhi  minat KWT, dan 3)
merumuskan strategi peningkatan minat KWT
pada pertanian perkotaan melalui budidaya
sayuran secara vertikultur di Kecamatan
Serpong Kota Tangerang Selatan.

LANDASAN TEORI
Minat

Minat merupakan suatu kecenderungan
yang tinggi atau keinginan yang besar terhadap
sesuatu (Syah, 2006:151). Minat sebagai salah
satu syarat utama dalam mempelajari suatu hal
atau objek dimana setiap individu memiliki
kecenderungan yang tinggi terhadap segala
sesuatu yang berkaitan dengan keinginan yang
dimilikinya. Menurut Safari (2003), indikator
minat ada empat, yakni perasaan senang,
ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan.
Kelompok Wanita Tani (KWT)

Kelompoktani merupakan organisasi
yang dikatakan berfungsi dan ada secara nyata,
serta berfungsi sebagai wahana penyuluhan
dan  penggerak  kegiatan  anggotanya.
Kelompoktani juga memiliki kegiatan lainnya,
seperti gotong royong, usaha simpan pinjam,
dan arisan kerja untuk kegiatan usahatani
(Hermanto, 2007).

Sementara itu, kelompok wanita tani
atau disingkat dengan KWT merupakan salah
satu bentuk kelembagaan petani dimana
anggotanya terdiri dari wanita-wanita yang
berkecimpung dalam kegiatan pertanian.
Dalam pembinaannya, KWT diarahkan untuk
mempunyai suatu usaha produktif yang
memanfaatkan atau mengolah hasil-hasil
pertanian maupun perikanan dalam skala
rumah tangga, sehingga dapat menambah
penghasilan keluarga.
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Pertanian Perkotaan

Secara umum, pertanian perkotaan
(urban farming atau urban agriculture) dapat
didefinisikan sebagai setiap bentuk usaha baik
komersial maupun tidak, yang berkaitan
dengan produksi, distribusi, serta konsumsi
dari bahan pangan atau hasil pertanian lain
yang dilakukan di lingkungan perkotaan
(Setiawan dan Rahmi, 2004).

Budidaya Sayuran secara Vertikultur

Vertikultur berasal dari bahasa Inggris,
yakni vertical dan culture yang artinya teknik
bercocok tanam dengan memanfaatkan bidang
vertikal. Vertikultur merupakan salah satu
contoh pertanian perkotaan atau urban farming
dimana teknik budidaya tanaman yang
digunakan secara vertikal baik indoor maupun
outdoor dengan melakukan penanaman secara
bertingkat untuk memaksimalkan penggunaan
lahan dalam menghasilkan tanaman.

Menurut  Lukman  (2011), sistem
budidaya pertanian secara vertikal atau
bertingkat ini merupakan konsep penghijauan
yang cocok untuk daerah perkotaan dan lahan
terbatas. Pada umumnya, tanaman yang
dibudidayakan secara vertikultur disesuaikan
dengan kebutuhan dan memiliki nilai
ekonomis tinggi, serta berumur pendek, dan
berakar pendek. Tidak semua jenis tanaman
bisa atau cocok untuk vertikultur. Tetapi
hampir semua jenis tanaman sayuran daun bisa
dibudidayakan dengan sistem vertikultur,
misalnya kangkung, sawi, selada, bayam,
tomat, dan sayuran daun lainnya. Untuk
bentuk atau susunan vertikultur disesuaikan
dengan morfologi tanaman agar semua
tanaman memperoleh sinar matahari.

METODE PENELITIAN

Pengkajian dilaksanakan pada bulan
April sampai dengan Juni 2020 di Kecamatan
Serpong Kota Tangerang Selatan. Sampel
pengkajian ditentukan dengan teknik sampling
jenuh yaitu 31 anggota KWT yang tergabung
dalam KWT Az-Zahra dan KWT Mawar
dimana lokasi masing-masing KWT berada di
Kelurahan Buaran dan Kelurahan Cilenggang.
Variabel pengkajian terdiri atas faktor internal
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(indikator: usia, pendidikan formal,
pengalaman); faktor eksternal (indikator:
fungsi  kelompoktani, lingkungan keluarga,

lingkungan masyarakat, kegiatan penyuluhan);
dan minat (indikator: perasaan senang,
ketertarikan, perhatian, keterlibatan).
Instrumen telah melalui uji validitas dan uji
reliabilitas yang dinyatakan valid dan reliabel.

Data yang diperlukan dalam pengkajian
ini terdiri dari data primer (observasi,
wawancara, dan kuesioner) dan data sekunder
(jurnal maupun hasil kajian terdahulu, serta
mengutip dan mencatat dari data yang tersedia
melalui instansi atau lembaga yang terkait
dalam pengkajian). Analisis data yang
digunakan adalah 1) analisis statistik deskriptif
untuk memberikan gambaran atau penjelasan
mengenai variabel-variabel dalam pengkajian,
kemudian dilakukan pengelompokkan data
dengan membagi jawaban dari hasil kuesioner
responden menjadi tiga kategori (rendah,
sedang, dan tinggi); 2) analisis regresi linier
berganda untuk menganalisis faktor yang
mempengaruhi minat KWT  dengan
menggunakan program SPSS versi 25; dan 3)
mengembangkan kedua hasil analisis tersebut
yang dijabarkan menjadi strategi peningkatan
minat KWT pada pertanian perkotaan melalui
budidaya sayuran secara vertikultur.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Faktor Internal

Hasil analisis faktor internal berdasarkan
indikator dapat dilihat pada Tabel 1.

No Indikator Kategori ?é’gg)' Per?;,z )t ase

1 | Usia < 29 tahun 0 0,0
29-58 tahun 28 90,3
> 58 tahun 3 9,7
Jumlah 31 100,0
Rata-rata: 48,03 tahun

2 Pendidikan Tidak Sekolah 1 32

Formal (0 tahun)

SD/Sederajat 5 16,1
(1-6 tahun)
SLTP/Sederajat 10 32,3
(7-9 tahun)
SLTA/Sederajat 13 42,0
(10—12 tahun)
Perguruan Tinggi 2 6,4
(13—16 tahun)
Jumlah 31 100,0
Modus: SLTA/Sederajat

3 Pengalaman Kurang 26 83,9
Berpengalaman
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(< 5 tahun)
Cukup 5 16,1
Berpengalaman
(5—10 tahun)
Berpengalaman 0 0,0
(> 10 tahun)
Jumlah 31 100,0
Modus: Kurang Berpengalaman (< 5 tahun)
Usia

Berdasarkan Tabel 12, dapat dilihat
bahwa 90,3 persen anggota KWT berusia
29-58 tahun tergolong pada kategori usia
produktif sejalan dengan pendapat Syahza
(2011) yang menyatakan bahwa usia produktif
adalah 29—58 tahun dan kurang produktif pada
usia di atas 58 tahun. Hal ini sejalan dengan
penelitian  Mujiburrahmad  (2020) yang
menyatakan bahwa mayoritas anggota KWT
termasuk kedalam golongan usia Yyang
produktif yang cenderung lebih mampu dalam
menjalankan usaha pertanian.

Pendidikan Formal

Berdasarkan data pada Tabel 12, dapat
dilihat bahwa 42 persen anggota KWT Az-
Zahra maupun KWT Mawar yang menempuh

pendidikan formal hingga lulusan
SLTA/Sederajat sebanyak 13 orang dan diikuti
dengan jumlah anggota lulusan

SLTP/Sederajat sebanyak 10 orang dengan
persentase sebesar 32,3 persen. Hal ini sejalan
dengan penelitian Daniar (2014) vyang
menyatakan bahwa responden didominasi
yang memiliki latar belakang pendidikan
SMA/SMK.
Pengalaman

Berdasarkan data pada Tabel 12, 83,9
persen anggota KWT Az-Zahra dan Mawar
memiliki pengalaman usahatani yang kurang
berpengalaman sejalan dengan pendapat
Soeharjo dan Patong (1999), karena
pengalaman sebagai petani atau bergabung
dengan KWT rata-rata kurang dari 5 tahun
sebanyak 26 orang. Hal ini tidak sejalan
dengan penelitian Mujiburrahmad (2020) yang
menyatakan bahwa mayoritas anggota KWT
digolongkan sebagai petani yang
berpengalaman dengan pengalaman lebih dari
10 tahun.
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Faktor Eksternal

Hasil analisis faktor eksternal
berdasarkan indikator dapat dilihat pada
Gambar 1.

Gambar 1. Faktor Eksternal Berdasarkan
Indikator
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Berdasarkan data pada Gambar 1,
penilaian anggota KWT berdasarkan hasil
kuesioner mengenai fungsi kelompoktani
sebanyak 12 orang dengan persentase sebesar
38,7 persen berada pada kategori rendah. Hal
ini tidak sejalan dengan penelitian Elsiana
(2018) yang menyatakan bahwa sebagian
besar responden menganggap bahwa fungsi
kelompok dalam kategori sedang. Pengkajian
ini sejalan dengan pendapat Hermanto dan
Swastika (2011), kelompoktani yang efektif
merupakan suatu tempat bagi petani untuk
meningkatkan perilaku, mampu menghadapi
tantangan dan hambatan, serta meningkatkan
produktivitas usaha.

Lingkungan Keluarga

Berdasarkan data pada Gambar 1,
penilaian anggota KWT terhadap dukungan
dari lingkungan keluarga sebanyak 12 orang
dengan persentase sebesar 38,7 persen berada
pada kategori sedang. Hal ini tidak sejalan
dengan penelitian Syaifudin (2016) yang
menyatakan bahwa penilaian  responden
terhadap variabel lingkungan keluarga adalah
tinggi. Pengkajian ini sejalan dengan pendapat
Alma (2009), salah satu latar belakang
timbulnya minat  berwirausaha  adalah
lingkungan keluarga.

Lingkungan Masyarakat

Berdasarkan data pada Gambar 1,

penilaian anggota KWT terhadap lingkungan

Lingkungan Masyarakat
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masyarakat sebanyak 18 orang dengan
persentase sebesar 58,1 persen berada pada
kategori sedang. Hal ini tidak sejalan dengan
penelitian Dirawati (2011) yang menyatakan
bahwa gambaran lingkungan masyarakat
termasuk dalam kategori tinggi. Pengkajian ini
sejalan dengan pendapat At-Thariq (2018),
dalam lingkungan masyarakat terdapat
hubungan langsung antar individu dengan
individu lain.

Kegiatan Penyuluhan

Berdasarkan data pada Gambar 1,
penilaian anggota KWT berdasarkan hasil
kuesioner mengenai kegiatan penyuluhan
sebanyak 18 orang dengan persentase sebesar
58,1 persen berada pada kategori sedang. Hal
ini sejalan dengan penelitian Putri (2019) yang
menyatakan bahwa sebagian besar responden
menilai tingkat kegiatan penyuluhan masuk
kategori sedang. Pengkajian ini sejalan dengan
pendapat Kusnadi (2011), kaum perempuan
belum memperoleh perhatian yang sederajat
dengan kaum pria, baik dalam kegiatan
penyuluhan maupun dalam pelaksanaan
seluruh kegiatan pertanian.

Minat Kelompok Wanita Tani (KWT)

Hasil analisis minat kelompok wanita
tani (KWT) pada pertanian perkotaan melalui
budidaya sayuran secara vertikultur dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Minat Kelompok Wanita Tani
(KWT)

No Kategori Jumiah Persentase (%0)
(orang)

1 | Rendah (18-36) 5 16,1

2 | Sedang (37-54) 21 67,7

3 | Tinggi (55-72) 5 16,1
Jumlah 31 100,0

Sumber: Analisis Data Primer, 2020

Berdasarkan Tabel 2, hasil analisis

variabel minat menunjukkan bahwa minat
kelompok wanita tani (KWT) berada pada
kategori sedang sebanyak 21 orang. Hal ini
dapat dinyatakan bahwa 67,7 persen anggota
KWT berminat dengan pertanian perkotaan
melalui budidaya sayuran secara vertikultur.
Hal ini sejalan dengan pengkajian yang
dilakukan oleh  Silaban (2019) vyang
menyatakan bahwa minat petani kakao dalam
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melakukan fermentasi biji kakao masih berada
pada kategori sedang.

Berikut ini hasil analisis minat kelompok
wanita tani (KWT) berdasarkan indikator
dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Minat Kelompok Wanita Tani
(KWT) Berdasarkan Indikator
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Berdasarkan Gambar 2, dapat dinyatakan
bahwa indikator perasaan senang terhadap
budidaya sayuran secara vertikultur berada
pada kategori sedang sebanyak 22 orang. Hal
ini menunjukkan bahwa 71 persen anggota
KWT merasa senang dengan adanya pertanian
perkotaan melalui budidaya sayuran secara
vertikultur. Indikator ketertarikan berada pada
kategori sedang sebanyak 23 orang. Hal ini
menunjukkan bahwa 74,2 persen anggota
KWT merasa tertarik dengan adanya pertanian
perkotaan melalui budidaya sayuran secara
vertikultur. Indikator perhatian berada pada
kategori sedang sebanyak 18 orang. Hal ini
menunjukkan bahwa 58,1 persen anggota
KWT memahami tentang pertanian perkotaan
melalui budidaya sayuran secara vertikultur.
Indikator keterlibatan berada pada kategori
sedang sebanyak 18 orang. Hal ini
menunjukkan bahwa 58,1 persen anggota
KWT merasa ingin terlibat dalam kegiatan
budidaya sayuran secara vertikultur.
Faktor yang Mempengaruhi
Kelompok Wanita Tani (KWT)

Berdasarkan hasil analisis regresi, faktor
yang mempengaruhi minat kelompok wanita
tani (KWT) pada pertanian perkotaan melalui
budidaya sayuran secara vertikultur dapat
dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Faktor yang Mempengaruhi Minat
Kelompok Wanita Tani (KWT) pada

Pertanian Perkotaan melalui Budidaya
Sayuran secara Vertikultur
Koef t .

Faktor Regresi | hitung Sig. Ket
(Constant) 53,503 5,249 0,000
Usia (X1.1) -0,054 | -1,052 0,304 | Tidak

Berpengaruh

Pendidikan -0,183 | -1.372 0,183 | Tidak
Formal (X12) Berpengaruh
Pengalaman -0,166 -0,917 0,368 | Tidak
(X413) Berpengaruh
Fungsi 0,787 2,810 0,010 | Berpengaruh
Kelompoktani
(Xz1)
Lingkungan 0,601 2,467 0,021 | Berpengaruh
Keluarga (X2,)
Lingkungan 0,388 2,278 0,032 | Berpengaruh
Masyarakat
(X23)
Kegiatan -0,496 -2,269 0,033 | Berpengaruh
Penyuluhan
(X24)
R : 0,874
R Square 0,764
F hitung 10,615
Sig. Anova 0,000
F tabel : 2,44
t tabel 2,068

Sumber: Analisis Data Primer, 2020

Berdasarkan Tabel 3, nilai R sebesar
0,874 maka dapat dikatakan bahwa adanya
pengaruh dari variabel X terhadap variabel Y
yang semakin erat. Nilai R square adalah
0,764, artinya regresi antara variabel X dengan
variabel Y (minat) sebesar 0,764. Hal ini
menunjukkan bahwa persentase kontribusi
pengaruh faktor usia, pendidikan formal,
pengalaman, fungsi kelompoktani, lingkungan
keluarga, lingkungan masyarakat, dan kegiatan
penyuluhan terhadap minat KWT pada
budidaya sayuran secara vertikultur sebesar
76,4%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak digunakan dalam
pengkajian.

Untuk mengetahui apakah variabel X
secara simultan (Uji F) mempengaruhi
variabel Y dengan menggunakan tingkat
signifikansi sebesar 0,05 sehingga hasil yang
diperoleh  untuk  Ftabel adalah 2,44.
Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa
nilai Fhitung (10,615) > Ftabel (2,44) dan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 maka dapat
dikatakan bahwa variabel-variabel X secara
simultan memiliki pengaruh yang signifikan
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terhadap variabel Y dimana faktor internal dan
faktor eksternal berpengaruh  signifikan
terhadap minat KWT pada pertanian perkotaan
melalui budidaya sayuran secara vertikultur.

Untuk mengetahui apakah variabel X
secara parsial (Uji t) mempengaruhi variabel Y
dengan membandingkan thitung > ttabel. ttabel
dicari pada signifikan 0,05/2=0,025 (uji dua
sisi) dengan derajat kebebasan df=n—k-1 atau
df=31-7-1=23. Jadi, nilai ttabel sebesar 2,068.
Adapun pengaruh dari masing-masing faktor
internal dan faktor eksternal terhadap minat
KWT adalah sebagai berikut:
Usia

Berdasarkan hasil  analisis  regresi
menunjukkan nilai thitung (-1,052) < ttabel
(2,068) bahwa dengan nilai signifikansi 0,304
> 0,050. Dapat disimpulkan bahwa usia
anggota KWT tidak berpengaruh signifikan
terhadap minat KWT. Hasil pengkajian ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
olen Harniati dan Anwarudin (2018) yang
dinyatakan dalam tabel nilai koefisien regresi
pada faktor penentu minat agripreneur muda
bahwa faktor usia tidak berpengaruh terhadap
minat dan tindakan agripreneur muda.
Sedangkan, hasil pengkajian ini tidak sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Marza (2018) yang menyatakan bahwa usia
pemuda mempengaruhi  minat pemuda
pedesaan dalam melanjutkan usahatani padi.
Pendidikan Formal

Berdasarkan hasil  analisis  regresi
menunjukkan nilai thitung (-1,372) < ttabel
(2,068) bahwa dengan nilai signifikansi 0,183
> 0,050. Dapat disimpulkan bahwa pendidikan
formal anggota KWT tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat KWT. Hasil
pengkajian ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Panurat (2014) yang
menyatakan bahwa pendidikan formal tidak

berpengaruh terhadap minat petani
berusahatani padi karena petani lebih
membutuhkan  pendidikan  non  formal.

Sedangkan, hasil pengkajian ini tidak sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Ginting (2018) yang menyatakan bahwa
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variabel pendidikan berpengaruh terhadap
minat petani berusahatani jagung.
Pengalaman

Berdasarkan  hasil analisis  regresi
menunjukkan nilai thitung (-0,917) < ttabel
(2,068) bahwa dengan nilai signifikansi 0,368
> 0,050. Dapat disimpulkan bahwa
pengalaman anggota KWT tidak berpengaruh
signifikan terhadap minat KWT. Hasil
pengkajian ini sejalan dengan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Muhammad (2016) yang
menyatakan bahwa variabel pengalaman tidak
berpengaruh nyata terhadap minat petani
berusahatani padi. Sedangkan, hasil
pengkajian ini tidak sejalan dengan pendapat
Crow dan Crow (1972) yang menyatakan
bahwa minat pada hakikatnya merupakan
sebab akibat dari pengalaman.
Fungsi Kelompoktani

Berdasarkan  hasil  analisis  regresi
menunjukkan nilai thitung (2,810) > ttabel
(2,068) bahwa dengan nilai signifikansi 0,010
< 0,050. Dapat disimpulkan bahwa fungsi
kelompoktani berpengaruh signifikan terhadap
minat KWT. Hasil pengkajian ini sejalan
dengan pendapat Wardani dan Anwarudin
(2018) yang menegaskan bahwa penyuluh
pertanian dapat membantu dalam penguatan
kelompoktani dimana penyuluh pertanian

dapat membantu  mengaktifkan  fungsi
kelompoktani.
Lingkungan Keluarga

Berdasarkan hasil analisis regresi

menunjukkan nilai thitung (2,467) > ttabel
(2,068) bahwa dengan nilai signifikansi 0,021
< 0,050. Dapat disimpulkan bahwa lingkungan
keluarga berpengaruh signifikan terhadap
minat KWT. Hasil pengkajian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Oktaviani (2017) yang menyatakan bahwa
faktor lingkungan keluarga merupakan faktor
yang berpengaruh signifikan terhadap minat
petani pada usahatani padi sawah. Sedangkan,
hasil pengkajian ini tidak sejalan dengan hasil
penelitian yang dilakukan Arvianti (2015) oleh
yang menyatakan bahwa variabel lingkungan
keluarga tidak berpengaruh secara signifikan
(tidak nyata) terhadap variabel minat bertani.
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Lingkungan Masyarakat

Berdasarkan hasil  analisis  regresi
menunjukkan nilai thitung (2,278) > ttabel
(2,068) bahwa dengan nilai signifikansi 0,032
< 0,050. Dapat disimpulkan bahwa lingkungan
masyarakat berpengaruh signifikan terhadap
minat KWT. Hasil pengkajian ini sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Arvianti  (2015) yang menyatakan bahwa
variabel lingkungan masyarakat berpengaruh
secara signifikan (nyata) terhadap variabel Y
(minat bertani). Hasil pengkajian ini juga
sejalan dengan pendapat Hermina (2011) yang
menyatakan bahwa masyarakat yang dapat
mempengaruhi minat berwirausaha tentunya
jika lingkungan tempat tinggal tersebut banyak
orang yang berwirausaha.

Kegiatan Penyuluhan

Berdasarkan  hasil  analisis  regresi
menunjukkan nilai thitung (-2,269) > ttabel
(2,068) bahwa dengan nilai signifikansi 0,033
< 0,050. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan
penyuluhan berpengaruh signifikan terhadap
minat KWT. Hasil pengkajian ini tidak sejalan
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Harniati dan Anwarudin (2018) dimana
penelitian ini tidak menemukan pengaruh
kegiatan penyuluhan terhadap minat dan
tindakan agripreneur muda. Sedangkan, hasil
pengkajian ini sejalan dengan pendapat
Anwarudin et al. (2020) yang menyatakan
bahwa kegiatan penyuluhan dapat dilakukan
berdasarkan jumlah target dengan pendekatan
individu, kelompok, dan massa. Pendekatan
penyuluhan  dapat  dilakukan  melalui
komunikasi langsung dan tidak langsung
melalui berbagai media penyuluhan.

Strategi Peningkatan Minat Kelompok
Wanita Tani (KWT)

Berdasarkan hasil pengkajian, dapat
diketahui hasil analisis statistik deskriptif pada
variabel minat menunjukkan bahwa minat
KWT pada pertanian perkotaan melalui
budidaya sayuran secara vertikultur termasuk
kedalam kategori sedang dengan persetase
sebesar 67,7 persen dimana masing-masing
indikator minat juga termasuk kedalam
kategori sedang.
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Berdasarkan hasil analisis regresi, dilihat
dari faktor-faktor yang mempengaruhi secara
signifikan terhadap minat KWT vyaitu fungsi
kelompoktani, lingkungan keluarga,
lingkungan ~ masyarakat, dan  kegiatan
penyuluhan. Sehingga untuk meningkatkan
minat KWT pada pertanian perkotaan melalui
budidaya sayuran secara vertikultur dengan
meningkatkan faktor fungsi kelompoktani,
lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat,
dan kegiatan penyuluhan.

Maka dapat dirumuskan bahwa upaya
atau strategi peningkatan minat KWT pada
pertanian perkotaan melalui budidaya sayuran
secara vertikultur adalah sebagai berikut:
Gambar 3. Strategi Peningkatan Minat
Kelompok Wanita Tani (KWT) pada
Pertanian Perkotaan melalui Budidaya
Sayuran secara Vertikultur

1. Meznghatian pamsgay  selesud
ot KWT  dalam  kepatasn l

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengkajian yang telah
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Minat kelompok wanita tani (KWT) pada
pertanian perkotaan melalui budidaya
sayuran secara vertikultur di Kecamatan
Serpong termasuk kedalam kategori
sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
sebagian besar anggota KWT berminat

dengan  budidaya  sayuran  secara
vertikultur.
2. Secara simultan, didapatkan adanya

pengaruh yang signifikan dari variabel X
terhadap variabel Y. Secara parsial,
indikator variabel X yang berpengaruh
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signifikan terhadap variabel Y adalah

fungsi kelompoktani, lingkungan
keluarga, lingkungan masyarakat, dan
kegiatan penyuluhan. Sedangkan,
indikator  variabel X vyang tidak

berpengaruh signifikan terhadap variabel
Y adalah usia, pendidikan formal, dan
pengalaman.

3. Strategi peningkatan minat KWT vyaitu
dengan melakukan peningkatan partisipasi
seluruh anggota KWT dalam kegiatan
kelompoktani, memberi dorongan dan
pengarahan melalui kegiatan penyuluhan,
serta melibatkan anggota KWT dengan
mengadakan demonstrasi cara mengenai
budidaya sayuran secara vertikultur.

Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka
saran yang dapat pengkaji berikan, antara lain:

1. Dapat menjadi acuan bagi kelompok
wanita tani (KWT) untuk meningkatkan

minatnya pada pertanian  perkotaan
dengan memanfaatkan kegiatan budidaya
sayuran  secara  vertikultur  dengan

semaksimal mungkin.

2. Penyuluh pertanian lapangan dapat lebih
aktif dalam membimbing anggota KWT
agar semakin mampu dalam menjalankan
usahataninya, serta lebih memotivasi
anggota KWT untuk melanjutkan kegiatan
budidaya sayuran secara vertikultur.
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